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Keanekaragaman dan Kemelimpahan Makro Algae di Pantai
Nguyahan dan Watu kodok , Gunung Kidul, Yogyakarta.

Eka Putri Anggraini
12640004
INTISARI

Pantai Selatan Gunung Kidul Yogyakarta terdiri dari beberapa bagian
pantai, diantaranya pantai Nguyahan dan Watu Kodok yang memiliki substrat
berbeda. Pantai Nguyahan dengan substrat dasar berupa pasir, sedangkan pantai
Watu Kodok memiliki substrat batu karang, dan keduanya merupakan habitat bagi
makro alga. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari keanekaragaman,
kemelimpahan serta faktor fisika kimia yang mempengaruhi pertumbuuhan makro
alga. Penelitian dilakukan pada dua pantai di Gunung Kidul ( Nguyahan dan Watu
kodok) pada bulan Juni, Agustus dan Oktober 2016. Pengambilan data dilakukan
dengan metode kuadrat dengan plot berukuran 1 m x 1 m sebanyak 40 plot dengan
tiga kali ulangan. Hasil penelitian terdapat 11 spesies makro alga terdiri dari 4
spesies Chlorophyta, 5 spesies Rhodophyta dan 2 spesies Phaeophyta. Selain itu
juga terdapat spesies makro alga yang dominan dan melimpah di kedua lokasi
yaitu Entemorpha intestinalis, Gelidium rigidum dan Padina australis.
Berdasarkan tingkat kemelimpahan spesies pantai Watu kodok memiliki total
4319 cacah individu pada setiap 40m’ sedangkan pantai Nguyahan memiliki
3.498 cacah individu pada setiap 40m” . Nilai indeks keanekaragaman tertinggi
terdapat pada pantai Watu Kodok dengan nilai 1,65. Hasil analisis Canonical
Correspondenc Analisys (CCA) kedua pantai terbagi ke dalam tiga kelompok
yang masing-masing di pengaruhi oleh faktor fisika kimia terukur yaitu suhu, pH,
salinitas, nitrat, fosfat, DO, COD dan BOD.

Kata Kunci : Keanekaragaman, Makro Algae, Gunung Kidul, CCA.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan pantai terpanjang kedua di dunia
setelah Kanada. Selain itu juga dikenal sebagai negara dengan tingkat
keanekaragaman hayati (biodiversity) nomor dua setelah Brazil. Salah satu
organisme laut yang banyak dijumpai di hampir seluruh pantai di Indonesia adalah
makro algae (Budiman, et al. 2002). Menurut Nontji (1987) masyarakat telah
mengenal alga laut semenjak sebelum bangsa Eropa datang. Ketika bangsa Eropa
pertama kali berlayar di perairan Indonesia mereka telah mencatat bahwa
penduduk di berbagai pulau mengumpulkan alga laut untuk dijadikan sayur.

Rumput laut adalah salah satu tumbuhan laut yang hidup di perairan pantai
dangkal dengan substrat dasar berupa pasir, pasir bercampur lumpur, karang mati
maupun pecahan karang mati. Umumnya jenis-jenis rumput laut yang dijumpai
terdiri dari kelompok rumput laut merah (Rhodophyta), hijau (Chlorophyta), dan
cokelat (Phaeophyta). Kehadiran berbagai jenis rumput laut yang dijumpai pada
paparan terumbu karang dengan kedalaman perairan yang dangkal berkisar antara
1-5 meter (Papalia, et al. 2013).

Habitat makro alga pada umumnya terdapat di pantai daerah intertidal dan
subtidal yakni daerah diantara garis pantai sampai ke tubir (reef slope) atau biasa
disebut daerah rataan terumbu (reef flats). Zona intertidal (pasang surut)
merupakan daerah yang terkecil dari semua daerah yang terdapat di samudera

dunia, merupakan pinggiran yang sempit sekali, dengan luas hanya beberapa



meter. Sehingga hanya didaerah dengan ciri tersebut penelitian terhadap
organisme perairan dapat dilaksanakan secara langsung selama periode air surut,
tanpa memerlukan peralatan khusus. Zona intertidal telah diamati dan
dimanfaatkan oleh manusia sejak zaman prasejarah (Nybakken, 1988).

Alga pada umumnya sedikit terdapat di perairan yang dasarnya berlumpur
atau berpasir karena sangat terbatas benda keras yang cukup kokoh untuk
tempatnya melekat. Umumnya alga banyak ditemukan pada terumbu karang,
melekat pada batu, potongan karang, cangkang moluska dan potongan kayu.
Selain itu terdapat alga yang terlepas dari substrat dasar, dapat hidup
mengambang di permukaan karena mempunyai gelembung-gelembung udara
sebagai pelampung seperti yang terdapat pada Sargassum (Notji, 1987).

Laut merupakan ekosistem yang luas bagi biota laut, terdapat banyak
sumberdaya dan potensi yang besar dan dapat dicirikan dengan adanya ekosistem
terumbu karang, lamun dan hutan mangrove (Rangan, 2010). Permukaan laut
menduduki 71% dari seluruh permukaan bumi dan lingkungan laut merupakan
lingkungan yang homogen dan stabil. Perbedaan faktor fisik dan kimia air dapat
menyebabkan biota laut yang tidak tersebar secara merata baik secara vertikal
maupun horizontal (Suwignyo, 2005).

Walaupun luas daerah intertidal sangat terbatas, tetapi memiliki variasi
faktor lingkungan terbesar dibanding dengan daerah bahari lainnya, perbedaan
lingkungan dapat terjadi pada daerah yang berjarak hanya beberapa sentimeter
saja. Bersamaan dengan ini terdapat keragaman kehidupan yang sangat besar,

lebih besar daripada yang terdapat di daerah subtidal yang lebih luas. Naik



turunnya permukan air laut secara periodik selama suatu interval waktu
menimbulkan terjadinya pasang-surut, yang merupakan faktor lingkungan paling
penting yang mempengaruhi kehidupan di zona intertidal (Nybakken, 1988).

Alga memiliki manfaat yang sangat besar, biasanya digunakan dalam
bidang industri, makanan, obat-obatan dan energi, sehingga permintaan untuk
komoditi alga semakin meningkat. Pemenuhan keperluan tersebut tidak hanya
bergantung pada potensi produksi alam saja, tetapi juga dibudidayakan oleh
masyarakat. Pengenalan terhadap spesies-spesies alga laut Indonesia perlu
dilakukan terutama di kalangan pendidikan dan perguruan tinggi, sehingga dapat
membantu pengembangan ilmu dan pendidikan (Sulistijo, 2009). Alga merupakan
salah satu sumberdaya alam hayati laut yang memiliki nilai ekonomis dan
memiliki peranan ekologis sebagai produsen pada rantai makanan dan tempat
pemijahan biota-biota laut. Studi alga laut di Indonesia pernah dilakukan oleh
Rumpius di perairan Ambon (Anggadiredja, 2009).

Pengkajian secara intensif dilaksanakan pada ekspedisi “Siboga” pada
tahun 1899-1900 oleh Weber-Van Bosse di perairan bagian Indonesia. Ekspedisi
ini berhasil mendeskripsikan 782 spesies alga makro diantaranya 196
Chlorophyta, 134 Phaeophyta dan 452 Rhodophyta (Anggadiredja, 2009).

Menurut penelitian Riswi Haryatfrehni (2013) total spesies makroalgae
yang terdapat di pantai Sepanjang pada bulan September dan Desember 2013
adalah sebanyak 36 spesies, terdiri dari 13 anggota spesies Chlorophyta, 2 spesies
anggota Heterokontophyta, dan 21 spesies anggota Rhodophyta. Sedangkan

menurut penelitian Nurmiyati (2013) berdasarkan hasil penelitian di Pantai



Sepanjang Gunung Kidul ditemukan 13 spesies makroalga yang terbagi dalam 3
kelas yaitu Chlorophyta sebanyak 6 spesies, Rhodophyta sebanyak 5 spesies dan 2
spesies Phaeophyta. Berdasarkan penelitian Anisah (2015) yang dilakukan di
pantai Kukup, Krakal dan Sundak Gunung Kidul, didapatkan 26 spesies
makroalga yang terdiri dari 7 spesies Chlorophyta, 13 spesies Rhodophyta dan 6
spesies Phaeophyta.

Berdasarkan paparan di atas, alga memiliki peranan penting dalam
keberlangsungan ekosistem yang ada di pantai, permintaan yang terus menerus
meningkat mengakibatkan degradasi ekosistem sehingga berdampak pada
berkurangnya kehadiran alga makro di alam. Pengambilan alga yang berlebihan
dapat mengganggu keseimbangan ekosistem.

Pantai Selatan Yogyakarta merupakan deretan pantai yang menyuguhkan
keindahan, sehingga menarik wisatawan untuk berkunjung, diantaranya pantai
Nguyahan dan Watu Kodok merupakan contoh dari deretan pantai tersebut. Pantai
Nguyahan memiliki hamparan pasir putih yang sangat luas serta memiliki substrat
berupa lumpur.

Pantai Watu kodok memiliki pasir putih yang bersanding dengan karang-
karang disepanjang pantai. Pantai ini termasuk pantai yang masih asri dan sepi
oleh pengunjung. Pada sisi kanan dan kiri karang yang menyerupai kodok ini
menjadi daya tarik para wisatawan. Terdapat hamparan algae yang sangat luas
pada pantai tersebut. Jika ditelusuri pantai ini tidak jauh dengan pantai Baron,

Drini maupun Krakal.



Kedua pantai tersebut dipilih berdasarkan perbedaan substrat dari tempat
hidup algae, pantai Nguyahan memiliki substrat berupa pasir sedangkan Watu
kodok memiliki substrat berupa batu karang. Disamping itu belum adanya kajian
tentang keragaman spesies makro algae di kedua pantai tersebut Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan kemelimpahan
makro alga pada dua substrat yang berbeda yaitu pantai Nguyahan dan Watu
Kodok.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan diatas, memunculkan beberapa permasalahan yaitu :
Jenis algae apa saja yang terdapat di pantai Nguyahan dan Watu kodok? ;
Bagaimana kelimpahan makro algae dikedua pantai tersebut?; dan bagaimana
pengaruh faktor lingkungan terhadap keberadaan algae?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang muncul, maka tujuan dari penelitian ini
adalah mempelajari keanekaragaman spesies makro algae yang terdapat di pantai
Nguyahan dan Watu kodok, mempelajari nilai kemelimpahan algae yang terdapat
di kedua pantai tersebut, dan mempelajari faktor lingkungan apa saja yang
mempengaruhi pertumbuhan algae.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi
tentang keanekaragaman dan kelimpahan makro algae di pantai Nguyahan dan

Watu kodok, menambah inventaris kekayan alga yang belum diketahui



sebelumnya, dan menjadikan referensi bagi para ilmuwan yang akan melakukan

penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pantai Nguyahan dan Watu

kodok pada bulan Juni, Agustus dan Oktober 2016 didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Hasil penelitian yang dilakukan pada pantai Nguyahan dan Watu kodok
pada bulan Juni, Agustus dan Oktober 2016 didapatkan 11 spesies, dengan
rincian 5 spesies alga merah (Rhodophyta) , 2 spesies alga coklat
(Phaeophyta ) dan 4 spesies alga hijau (Clorophyta ).

Spesies yang terdapat di pantai Nguyahan adalah E. intestinalis, G. rigidum,
G. denticulata, Gracilaria gigas, U. lactuca, P. australis dan B. forbesii.
Sedangkan spesies yang terdapat di pantai Watu kodok adalah E.
intestinalis, G. rigidum, G. denticulata, G. gigas, U. lactuca, P. australis, B.
Forbesii, Chrysymenia sp, S. muticum, Euchema spinosium dan U.
reticulata

Spesies yang paling melimpah di kedua lokasi penelitian dari divisi
Chlorophyta adalah Enthemorpha intestinalis (P.Nguyahan: 630 cacah
individu/40m?; P.Watukodok : 818 cacah individu / 40m”). Sedangkan dari
divisi Rhodophyta adalah Gelidium rigidum (P.Nguyahan : 955 cacah

individu/40m?; P.Watukodok : 1.003 cacah individu/40m?), dan dari divisi
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Phaeophyta adalah Padina australis (P. Nguyahan 66 cacah individu/40m?;
P. Watukodok 620 cacah individu/40m).

Nilai indeks keanekargaman pada kedua lokasi penelitian adalah (P.
Nguyahan : 1,5; P. Watukodok : 1,65) yang menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman berada pada tingkat sedang.

Hasil analisis menggunakan CCA (Canonycal Corespondence Analysis )
pada masing-masing pantai terdiri dari tiga kelompok yang masing-masing
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang terukur yaitu suhu, pH,

DO, BOD, COD, salinitas, nitrat dan fosfat.

SARAN

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan musim yang berbeda (musim
hujan dan kemarau) untuk mengetahui lebih mendetail tentang jenis alga
apa saja yang terdapat pada dua musim tersebut.

Variabel parameter lingkungan perlu ditambah, seperti kedalaman,
kecepatan arus dan intensitas cahaya agar bias diketahui hubungannya

dengan keberadaan makro algae.
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Data pengambilan spesies di Pantai Nguyahan pada bulan Juni 2016

Transek 1 jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Gelidium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gracilaria denticulata 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2
Gracilaria gigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Entemorpha intestinalis | 4 3 10 13 29 23 10 12 15 8 127
Boergensia forbesii 12 18 10 12 16 11 5 0 0 0 84
Transek 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
gelidium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
gracilaria denticulata 0 0 0 3 6 8 12 2 11 0 42
gracilaria gigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
entemorpha intestinalis | 9 11 8 9 4 3 17 15 0 0 76
Boergensia forbesii 15 12 11 10 14 7 0 0 0 0 69
Transek 3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
gelidium 5 12 17 8 19 10 11 4 21 15 122
gracilaria denticulata 2 0 0 7 0 0 21 17 10 2 59
gracilaria gigas 7 11 14 20 0 0 0 0 4 3 59
entemorpha intestinalis | 9 0 8 16 4 0 11 7 0 0 55
Boergensia forbesii 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Transek 4
1 2 3 4 5 6 8 9 10
gelidium 3 10 6 11 14 6 19 3 15 95
gracilaria denticulata 0 0 0 0 0 0 0 8 4 9 21
gracilaria gigas 12 5 9 11 4 9 19 0 0 0 69
entemorpha intestinalis | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Boergensia forbesii 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

880



Data pengambilan spesies di Pantai Watu Kodok pada bulan Juni 2016

Watukodok Juni transek 1
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva lactuca 9 5 7 4 3 5 0 0 0 0
gelidium 10 17 11 14 6 12 5 8 9 0
Boergensia forbesii 12 14 17 10 17 9 12 0 0 0
Entemorpha intestinalis | 15 23 12 16 10 16 18 18 27 0
Chrysymenia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sargassum muticum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
transek 2
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva lactuca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
gelidium 15 10 19 11 19 21 19 14 1 0
Boergensia forbesii 10 12 15 19 9 15 7 0 0 0
Entemorpha intestinalis | 12 10 11 16 14 17 15 9 13 0
Chrysymenia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sargassum muticum 0 0 0 0 0 0 0 0 0
transek 3
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva lactuca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
gelidium 25 30 17 25 11 12 10 24 7 0
Boergensia forbesii 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Entemorpha intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Chrysymenia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sargassum muticum 0 6 4 0 0 0 0 0 0 0
transek 4
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva lactuca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
gelidium 27 16 10 20 17 8 14 0 0 0
Boergensia forbesii 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Entemorpha intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Chrysymenia 0 0 12 8 0 0 0 0 0 0
sargassum muticum 0 10 17 12 7 5 0 0 0 0
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Data pengambilan spesies di Pantai Nguyahan pada bulan Agustus 2016

Transekl
Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Gelidium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Entemorpha intestinalis 12 8 11 7 10 | 15 |14 | 5 9 10
Gracilaria gigas 10 9 13 10 8 8 9 | 11 | 10 9
Gracilaria denticulata 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0
Transek 2
Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
gelidium 7 12 6 11 10 21 (14| 11 16 6
Entemorpha intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gracilaria gigas 21 10 7 9 12 | 11 10| 5 0 3
Gracilaria denticulata 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Transek 3
Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
gelidium 3 11 8 10 9 15 |19 | 17 5 11
Entemorpha intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gracilaria gigas 12 10 9 5 21 13 | 8 4 14 0
Gracilaria denticulata 15 12 8 11 10 9 6 | 11 | 17 | 13
Transek 4
Spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
gelidium 5 9 11 10 7 7 3| 10 5 9
Entemorpha intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gracilaria gigas 10 6 12 9 8 11 | 5 | 13 7 5
Gracilaria denticulata 9 12 | 18 20 11 | 15 | 8 | 10 | 10 7
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112
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Data pengambilan spesies di Pantai Watu Kodok pada bulan Agustus 2016

Watu kodok Agustus

transek 1
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva retiulata 15 10 17 23 9 16 20 0 0 0 110
Padina 12 11 11 19 21 7 25 9 16 0 131
Gracilaria gigas 12 7 5 11 9 12 14 0 0 0 70
Entemorpha
intestinalis 15 21 16 16 24 12 10 9 5 0 128
Euchema 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gracilaria denticulata 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
transek 2
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva retiulata 5 12 4 11 14 9 12 | 13 0 0 80
Padina 15 10 22 12 11 11 20 | 14 16 0 131
Gracilaria gigas 10 12 9 5 5 7 13 7 0 0 68
Entemorpha
intestinalis 10 10 12 8 7 8 6 11 4 0 76
Euchema 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Gracilaria denticulata 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
transek 3
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva retiulata 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Padina 4 0 6 0 0 0 12 0 3 0 25
Gracilaria gigas 17 23 19 25 28 21 18 15 0 0 166
Entemorpha
intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Euchema 3 7 11 15 10 8 8 0 0 0 62
Gracilaria denticulata 0 0 0 5 0 0 0 12 0 0 17
transek 4
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ulva retiulata 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Padina 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 6
Gracilaria gigas 12 10 10 16 11 20 16 2 0 0 97
Entemorpha
intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Euchema 12 12 17 19 14 9 11 7 10 0 111
Gracilaria denticulata 0 0 12 11 0 8 11 6 3 0 51
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Data pengambilan spesies di Pantai Nguyahan pada bulan Oktober 2016

transek 1

spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 | 9|10 jml
ulva lactuca 0 0O 0| O 0| O 0| 5|/ 0 0 5 5
entemorpha
intestinalis 12| 15| 21| 17| 10| 27 9| 10| 13 7| 141 271
padina 0 o 0| O 0| O 0| 0|10 5 15 66
gelidium 12 8| 5| 10| 14| 9| 12| 17| 20 0| 107 410
boegensia 12| 15| 20 8| 11| 18| 15 7] 3 0| 109 109
gracilaria gigas 0 0 0 0 0 0 0| O 0 0 448
gracilaria denticulata 0 o 0| O 0| O 0| 0] O 0 0 383

1692

transek 2

spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
ulva lactuca 0 0| O 0 0 0 0| 0] O 0 0
entemorpha
intestinalis 21| 12| 10| 15 7| 18| 10| 24| 10 3| 130
padina 0 o 0| O 0| O 12| 9| 13| 17 51
gelidium 17 8| 13| 10| 17 6| 18| 13| 15| 12| 129
boegensia 0 0| 0| O 0| O 0| 0] O 0 0
gracilaria gigas 12| 17| 19| 24 70 11| 19| 10| 10| 21| 150
gracilaria denticulata | 13 7| 15 9] 13| 22| 17| 6|11 5| 118

transek 3

spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10

ulva lactuca 0 o 0| O 0| O 0| 0| O 0 0
entemorpha

intestinalis 0 0| O 0 0 0| 0| O 0 0
padina 0 0 0 0 0 0 0| O 0 0
gelidium 10| 14| 12| 10| 16| 13| 21 0|l O 0 96
boegensia 0 o 0| O 0| O 0| 0] O 0 0
gracilaria gigas 10| 12| 14| 21| 17| 19| 22| 13| 11| 16| 155
gracilaria denticulata | 17 | 11| 10| 13| 11 8| 19| 16| 21| 12| 138

transek 4

spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10

ulva lactuca 0 0| O 0 0 0 0| 0| O 0 0
entemorpha

intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0| O 0 0
padina 0 o 0| O 0| O 0| 0] O 0 0
gelidium 5| 10| 9| 12 6| 14| 12| 10| O 0 78
boegensia 0 0o 0| O 0| O 0| 0| O 0 0
gracilaria gigas 8| 11|13} 20| 15| 17| 20| 11| 8| 20| 143
gracilaria denticulata | 19 71 8| 12| 15 5| 17| 14| 20| 10| 127




Data pengambilan spesies di Pantai Watu Kodok pada bulan Oktober 2016

transek 1
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
ulva lactuca 10| 15| 21| 11 8| 12| 15| 23 0 0
entemorpha intestinalis 10| 17| 24| 19| 15| 21| 19| 18| 16| 21
padina 15| 18| 12| 10| 13| 18| 21| 27 9 9
gelidium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
boegensia 13| 16| 19| 11| 15| 16| 21| 12| 11 9
gracilaria gigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
transek 2
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
ulva lactuca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
entemorpha intestinalis 21| 15| 11| 13| 14| 20| 19| 14| 13| 22
padina 10| 11 8 5 7| 12| 19| 25 4 9
gelidium 12| 15| 19| 20| 11| 17| 14| 24| 11 8
boegensia 0 0 0| 10| 13| 10| 14 0 0 0
gracilaria gigas 10| 16| 19| 14| 23| 21| 10| 17| 14 8
transek 3
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
ulva lactuca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
entemorpha intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
padina 0 0 0 0 0 0 0| 21| 22| 15
gelidium 11| 10| 12| 18| 10| 15| 17| 25| 18 | 18
boegensia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
gracilaria gigas 11| 15| 22| 19| 27| 29| 16| 19| 11| 18
transek 4
spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
ulva lactuca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
entemorpha intestinalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
padina 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
gelidium 24| 30| 27| 29| 33| 21| 11 8| 12 9
boegensia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
gracilaria gigas 17| 22| 31| 15| 19| 15| 10| 18| 11 9
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110
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167
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Nomor Urut Laboratorium 514/LHNG 515/LH16 no. 5112004
PARAMETER Satuan
KIMIA
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Nitrat mglL <0.066 <0.068 0.008 IK 9.54.1 (Spektrofotometr)
Pospat mglL <0.02 <002 0.03 SNI 06-5989.31-2005

/. Mengetahy:
Manager Ptincak! Dekan

e

1) Hasipengujianinhanyaberakuuntukeontoh yang diujiThese test result are only valid for the fested samples

Yogyakarta, 14 Juni 2016

@eknik,

Harjito,S.T., M.Si.
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Nomer Urut Laboratorium 888/LH/M6 B889LH/15 no. 51/2004
PARAMETER Satuan
KIMIA
Alami
Salinitas ppt 43 18 33-34 (coral) Salinitest
34 (mangrove|
33-34 (coral)
CoD mgil 16.34 20.16 SNI 06-5989.2-2009
BCD mgil 0.51 047 20 SNI 06-3689.57-2008
IK954.1
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/. Mengetatur™,
Managr Plncak Dexen Deputi Manager Teknik,
19§ Il
AN
N7 )
‘Prof DR Rianta, MSc. Muryanto, M.Si
Catatan.

1} Hasilpenguianihanyaberkskuuntukoontoh yang diujiThese lest resull are oty vad for the lesled samples

2} SertficatnitdakboledipertanyaktansaiindariManajerTeknik The certiicate shal not be reprodiiced (copied) wiliout the wrtten permission
ofthe faborafory Technical Manager

3) Hasilujiyang dicetak miring tidakiemasukdalamiingkupakreditasi KAN The Aalic numbers are not the object of accrediation
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LABORATORIUM HIDROLOGI DAN KUALITAS AIR
FAKULTAS GEOGRAFI

UNIVERSITAS GADJAH MADA
Alamat Kampus UGM, Bulaksumur, Yogyakarta 55261
Telpon/Faks (0274) 548632; email: labhidrologi@geo.ugm.ac.id

Form-8.10.1/Sert.Uji

Nomor/Number : 224/FGEMII/16

Hal./page : 2dari 2
HASIL PENGUJIAN
TEST RESULT
Nemor Urut conteh 1 2 Baku Mutu Air Bicta ’
Ncmor Pengirim Pantai Nguyahan | Pantai Watu kodok | (aut Kep. MenLH Metode Jji
Nernor Urut Laboratorium 1116/LHH6 117/LH/16 no. 51/2004
PARAMETER Satuen
KIMIA
Alami
salinitas ppt 5.1 51 & madiicol) Salintest
34 (mangrove)
4 i|¥s _ M 33-34 (coral)
cop mg/. 21.52 2504 SNI 06-6989.2-2009
BOD mgll 0.52 0.98 20 SNI 06-6989.57-2008
<0.060 =0.096 ogal
Nifrat mg/. i & 0.008 (Spektrofotometri)
Pespat mglL =0.02 <002 0.03 SNI 06-6986.31-2005
Yogyakarta, 17 Oktoher 2016
Deput Manager Teknik.
N\ G
\7? i} )

ProfDr-R’ Rianta, M Sc. Muryanto, M Si.
Catatan:

1) Hesilpenguganinhan yaberiakuuntukconioh yang diujiThese test rasult are only valid for the tested samples

2)  SertifikatinitidakbolehdiperbanyaktanpaifindariManajerTeknik The certifcate shall ot be reproduced (copied) without the written pemission

ofthe laboratory Technical Manager

3)  Hesilujiyang diceiak miring tidaklermasukdalamiingkupakreditasi KAN The italic numbers are not the object of accreditation



Nama

Tempat, Tanggal Lahir

NIM

Fakultas

Jurusan

Alamat Asal

No. HP

E-mail

Orang Tua
Ayah
Ibu

Alamat Tinggal

Riwayat Pendidikan

TK Dharma Wanita Lembeyan

SDN 2 Lembeyan
SMPN 1 Lembeyan
MAN 1 Ponorogo

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

CURRICULUM VITAE

: Eka Putri Anggraini

: Magetan, 18 Mei 1994

: 12640004

: Sains dan Teknologi

: Biologi

: Magetan, Jawa Timur

: 085729789614

: putrianggrainil 828 (@gmail.com

: Surojo
: Setyo Rini

: Lembeyan, Magetan, Jawa Timur.

(1999-2000)
(2000-2006)
(2006-2009)
(2009-2012)
(2012-2017)
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